






































































































































































































































































































































satu tahun (1998)(220), dan abad tertentu atau tahun tertentu
dalam rangkaian satu abad (221).

Perlu diketahui bahwa frasa minggu iki ‘minggu ini’
pada kalimat (216) yang memiliki lokasi waktu selama satu
minggu atau pada hari tertentu dalam rangkaian tujuh hari
hendaknya dibedakan dengan (dina) Minggu iki ‘(hari) Minggu
ini” yang memiliki lokasi waktu satu hari, yakni hari Minggu
‘Minggu’ atau pukul tertentu dalam rangkaian satu hari
(minggu ‘Minggu’) seperti tampak pada kalimat (222) berikut.

(222) Kulawargane Pak Parjilan dina Minggu iki plesir menyang

Guwa

Gong, Pacitan.
‘Keluarga Pak Parjilan hari Minggu ini bertamasya ke

Gua Gong, Pacitan.’

Lokasi waktu tertentu dimiliki pula oleh frasa esuk iki
‘pagi ini’, awan iki ‘siang ini’, sore iki ‘sore ini’, bengi iki ‘malam
ini’, dan bangun iki ‘dini hari ini” seperti tampak pada kalimat
(223)—(227) berikut.

(223) Sampeyan esuk iki kudu budhal menyang Jepara.

‘Anda pagi ini harus pergi ke Jepara.’

(224) Awan iki Margono diutus Pak Darmo menyang Solo.
‘Siang ini Margono disuruh Pak Darmo ke Solo.”

(225) - Bocah-bocah sore iki ngaji ing mesjid Al-Aman.
‘Anak-anak sore ini mengaji di masjid Al-Aman.”

(226) Bengi iki kowe lan adhimu kudu sinau.
‘Malam ini kamu dan adikmu harus belajar.’

(227) Sliramu bangun iki kudu enggal-enggal ninggalake papan
iki.
‘Anda dini hari ini harus cepat-cepat meninggalkan
tempat ini.’
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Frasa esuk iki ‘pagi ini’ pada kalimat (223), awan iki ‘siang
ini” pada kalimat (224), sore iki ‘sore ini’ pada kalimat (225),
bengi iki ‘mala:n ini’ pada kalimat (226), dan bangun iki ‘dini
hari ini" pada kalimat (227) secara berturut-turut berlokasi
waktu pada pagi hari (223), siang hari (224), sore hari (225),
malam hari (226), dan dini hari (227).

4.2 Pernyataan Kala Lampau

Dalam bahasa Jawa pernyataan kala lampau dapat
diungkapkan dengan kata mau “tadi’, wingi ‘kemarin’, wingine
‘kemarin dulu’, dan mbiyen ‘dulu’. Keempat kata itu
menyatakan bahwa peristiwa, tindakan, atau keadaan yang
dinyatakan dalam suatu kalimat berlangsung sebelum saat
tuturan.

Kata mau ‘tadi’, wingi ‘kemarin’, wingine ‘kemarin dulu,
dan mbiyen ‘dulu’ masing-masing memiliki lokasi waktu yang
berbeda-beda. Hal itu dapat dilihat dalam kalimat berikut.

(228) Hartono mau didukani Pak Slamet.
‘Hartono tadi dimarahi Pak Slamet.’

(229) Wingi Bu Nanik mundhut mobil anyar.
‘Kemarin Bu Nanik membeli mobil baru.’

(230) Dheweke wis dakwenehi dhuwit wingine.
‘Dia sudah saya beri uang kemarin dulu.’
(231) Aku mbiyen ana Sumatra telung taun suwene.
‘Saya dulu berada di Sumatra tiga tahun lamanya.’

Kata mau ‘tadi” pada kalimat (228) memiliki lokasi waktu
beberapa saat sebelum saat tuturan. Kata wingi ‘’kemarin’ pada
kalimat (229) memiliki lokasi waktu satu hari sebelum saat
tuturan. Kata wingine ‘’kemarin dulu” pada kalimat (230)
memiliki lokasi waktu dua hari sebelum saat tuturan. Kata
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mbiyen ‘dulu’ pada kalimat (231) memiliki lokasi waktu lebih
lama jika dibandingkan dengan mau ‘tadi’, wingi ‘kemarin’,
dan wingine ‘kemarin dudu’.

Perbedaan lokasi waktu kata mbiyen ‘dulu” dengan kata
mau ‘tadi’, wingi ‘kemarin’, dan wingine ‘kemarin dulu’ dapat
dijelaskan dengan kalimat berikut.

: (a. Mbiyen,

(232) |b. *Mau, setaun kepungkur, sliramu
c. *Wingi, diterake ibumu mrene.

Ld' *Wingine,

(“Dulu,
*Tadi, setahun yang lalu, Anda
) *’Kemarin, diantarkan ibumu ke sini.”

*Kemarin dulu,

Kalimat (232b)—(232d) tersebut merupakan kalimat
yang tidak berterima. Ketidakberterimaan kalimat (232b)—
(232d) itu disebabkan oleh kehadiran konstituen setaun
kepungkur ‘setahun lalu’. Oleh sebab itu, dapat dikatakan
bahwa kata mau ‘tadi’, wingi ‘kemarin’, dan wingine ‘kemarin
dulu” memiliki lokasi waktu yang lebih pendek daripada kata
mbiyen ‘dulu’.

Lokasi waktu kata mbiyen ‘dulu’ dapat menjangkau jauh
ke belakang, yakni satu tahun sebelum saat tuturan (seperti
pada kalimat (232a) atau bahkan dapat lebih jauh lagi.
Perhatikan contoh berikut.

(233) Mbiyen, limalas taun kepungkur, adhimu kecemplung ing

jurang iki.
‘Duly, lima belas tahun yang lalu, adikmu tercebur ke
dalam jurang ini.’



(234) Mbiyen, kira-kira limang abad kepungkur, Demak dadi
punjering
agama Islam.
‘Dulu, kira-kira lima abad yang lalu, Demak menjadi

pusat agama Islam.’

Pada contoh di atas kata mbiyen ‘dulu’ memiliki lokasi
waktu lebih dari satu tahun sebelum saat tuturan. Kata mbiyen
‘dulu’” pada kalimat (233) memiliki lokasi waktu lima belas
tahun sebelum saa tuturan. Kata mbiyen ‘dulu’” pada kalimat
(234) memiliki lokasi waktu kira-kira lima abad sebelum saat
tuturan.

Kata mau ‘tadi” memiliki jangkauan lokasi waktu tidak
lebih dari satu hari atau dua puluh empat jam sebelum saat
tuturan. Perhatikan contoh berikut.

telung jam kepungkur, -
(235) Mau, { *telung dina kepungkur, Bu Sulastri tilar donya.

tiga jam yang lalu,
. JBuSlﬂashimerﬁnggaldunia.’

’Tadi’{*tiga hari yang lalu

Pada kalimat (235) tersebut frasa telung dina kepungkur
‘tiga hari yang lalu’ tidak dapat mensubstitusi frasa telung
jam kepungkur ‘tiga jam yang lalu’. Hal itu membuktikan bahwa
kata mau ‘tadi” memiliki jangkauan lokasi waktu tidak lebih
dari satu hari.

Dalam bahasa Jawa pernyataan kala lampau yang
berbentuk frasa dinyatakan dengan konstituen unsur inti + iki
‘ini’, unsur inti + iku ‘itu’, unsur inti + kuwi ‘itu’, unsur inti + kae
‘itu’, unsur inti + kepungkur ‘lalu’, unsur inti + mau ‘tadi’, unsur
inti + mengko ‘nanti’, unsur inti + wingi ‘kemarin’, unsur inti +
wingine ‘kemarin dulu’, unsur inti + mbiyen ‘dulu’, dan unsur
inti + bagian hati.
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Pernyataan kala lampau yang terbentuk dari unsur inti
+ iki “ini” ialah keri-keri iki ‘belakangan ini’, akir-akir iki ‘akhir-
akhir ini’, dan dirung suwe iki ‘belum lama ini’. Perhatikan
contoh berikut.

(235) Keri-keri iki dheweke tansah ngalamun.
‘Belakangan ini dia selalu melamun.’

(236) Darmono akir-akir iki kerep ngaji.
‘Darmono akhir-akhir ini sering mengaji.’

(237) Durung suwe iki aku ketemu Sutinah ing pasar.
‘Belum lama ini aku bertemu Sutinah di pasar.”’

Pada contoh di atas frasa keri-keri iki ‘belakangan ini’
(235), akir-akir iki ‘akhir-akhir ini” (236), dan durung suwe iki
‘belum lama ini” (237) mempunyai persamaan dalam hal
menunjuk waktu lampau, yakni tidak begitu jauh jaraknya
dari saat tuturan.

Frasa keri-keri iki ‘belakangan ini’ pada kalimat (235)
dan akir-akir iki ‘akhir-akhir ini" pada kalimat (236) memiliki
kesamaan makna karena keduanya dapat digunakan untuk
menggambarkan peristiwa yang terjadi lebih dari satu kali.
Hal itu dapat ditandai antara lain, dengan kata tansah ‘selalu’
atau kerep ‘sering’. Kesamaan makna frasa keri-keri iki
‘belakangan ini’ dan akir-akir iki ‘akhir-akhir ini” dibuktikan
dengan kemungkinan keduanya dapat saling menggantikan
seperti pada kalimat (235a) dan (236a).

Keri-keri iki

(235a) [Akir—akir iki

} dheweke tansah ngalamun.
{ :Bela?a“ga? m1 } dia selalu melamun.’
Akhir-akhir ini

akir-akir iki

(2362)
Darmono 1\ eri-keri iki

} kerep ngaji
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D akhir-akhir ini : .,
armono . .| sering mengaji.
belakangan ini

Pemakaian kata-kata sejenis tansah ‘selalu’” dan kerep
‘sering” harus disesuaikan dengan konteks kalimat. Hal itu
tampak dengan tidak gramatikalnya kalimat (236b) berikut.

(236b) Darmono {kerep akir-akir iki ngaji.

*tansah

Sebagai bukti bahwa frasa keri-keri iki ‘belakangan ini’,
akir-akir iki ‘akhir-akhir ini’, dan durung suwe iki ‘belum lama
ini” menyatakan kala lampau ialah dimungkinkannya frasa-
frasa itu disubstitusi dengan konstituen sawetara wektu
kepungkur ‘beberapa waktu yang lalu” seperti tampak dalam
kalimat (235c¢), 236¢) dan (237a) berikut.

Sawetanwekin kepur gkur{‘ dheweke tansah ngalamun.

(2350 [Keri-keri iki

‘Belakangan ini dia selalu melamun.’
‘Beberapa waktu yang lalau

akir-akiriki

(236¢) Darmono {sawetara wektu kepungkur

Jkerep ngaji.

‘Darmonn {belakangan ini

beberapa waktu lalu}sermg mengaji.

(237a)y)umng siae ik aku ketemu Sutinah ing pasar.

awetara wektu kepungkur

Belum lama ini ‘ saya bertemu Sutinah di pasar.”
Beberapa waktu yang lalu

Di samping dengan atribut iki “ini’, pernyataan kala
lampau yang berbentuk frasa juga dapat ditandai dengan
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atribut iku “itu’, kuwi ‘itu’, atau kae ‘itu’. Frasa yang menyatakan
kala lampau yang dibentuk dengan atribut iku ‘itu’, kuwi ‘itu’,
atau kae ‘itu’, antara lain, jaman iku/kuwi/kae ‘zaman itu’, mau
iku/kuwi/kae ‘tadi itu’, mau iku/kuwi/kae ‘dulu itu’, sasi iku/kuwi/
kae ‘bulan itu’, Senen iku/kuwi/kae ‘Senin itu’, taun 1965 iku/
kuwi/kae ‘tahun 1965 itu’, sasi Syawal iku/kuwi/kae ‘bulan
Syawal itu’, esuk iku/kuwi/kae ‘pagi itu’, dan sedina iku/kuwi/
kae ‘sehari itu” seperti tampak pada kalimat-kalimat berikut.

(238) Jaman ikulkuwilkae Majapait wis kaloka.
‘Zaman itu Majapahit sudah termasyur.”

(239) Pak Maryoto wingi ikulkuwilkae mundhut mobil anyar.
‘Pak Maryoto kemarin itu membeeli mobil baru.’

(240) Mau ikul/kuwilkae bocah-bocah dolanan ing latar.
‘Tadi itu anak-anak bermain di halaman.’

(241) Mbiyen iku/kuwilkae P. Diponegooro ndhelik ing Guwa
Selarong kene.
‘Dulu itu Pangeran Diponegoro bersembunyi di Gua
Selarong sini.’

(242) Bu Murdoyo sasi ikulkuwilkae tindak menyang Salatiga.
‘BuMurdoyo bulan itu pergi ke Salatiga.’

(243) Senen ikulkuwilkae dheweke melu UMPTN.
‘Senin itu dia ikut UMPTN.’

(244) Taun 1965 ikul/kuwilkae akeh raja pati.
‘Tahun 1965 itu banyak pembunuhan.’

(245) Budiman sasi Syawal ikulkuwilkae nikah karo Sudarti.’
‘Budiman bulan Syawal itu menikah dengan Sudarti.”

(246) Esuk ikul/kuwilkae Rukmini lagi nyirami kembang.
‘Pagi itu Rukmini sedang menyirami bunga.’

Pada kalimat (238) frasa jaman iku/kuwi/kae ‘zaman itu’
memiliki jangka waktu tertentu sebelum saat tuturan. Frasa
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wingi iku/kuwi/kae ‘’kemarin itu” pada kalimat (239) memiliki
lokasi waktu sehari sebelum saat tuturan. Frasa mau iku/kuwi/
kae ‘tadi itu” pada kalimat (240) berlokasi waktu beberapa saat
yang tidak lebih dari sehari atau 24 jam sebelum saat tuturan.
Pada kalimat (241) frasa mbiyen iku/kuwi/kae ‘dulu itu” memiliki
lokasi waktu jauh ke belakang, yakni setahun atau lebih se-
belum saat tuturan. Frasa sasi iku/kuwi/kae ‘bulan itu’ pada
kalimat (242) memiliki lokasi waktu pada bulan tertentu
sebelum saat tuturan. Pada kalimat (243) frasa Senen iku/kuwi/
kae ‘Senin itu” memiliki lokasi waktu pada hari Senin atau
pukul tertentu dalam rangkaian waktu hari Senin sebelum
saat tuturan. Pada kalimat (144) frasa taun 1965 iku/kuwi/kae
‘tahun 1965 itu” memiliki lokasi waktu pada tahun 1965 atau
bulan tertentu dalam rangkaian waktu tahun 1965 sebelum
saat tuturan. Frasa sasi Syawal iku/kuwi/kae ‘bulan Syawal itu’
pada kalimat (245) berlokasi waktu pada bulan Syawal atau
hari tertentu dalam rangkaian waktu bulan Syawal. Pada
kalimat (246) frasa esuk iku/kuwi/kae “pagi itu” memiliki lokasi
waktu pada pagi hari sebelum saat tuturan.

Pernyataan kala lampau yang dibentuk dari unsur inti
+ kepungkur ‘lalu’ antara lain, ialah wektu kepungkur ‘'waktu
yang lalu’, taun kepungkur ‘tahun lalu’, Jemuwah kepungkur
‘Jumat lalu’, Januari kepungkur ‘Januari lalu’, taun 1999
kepungkur ‘tahun 1999 lalu’, dan telung taun kepungkur 'tiga
tahun lalu’ seperti pada kalimat-kalimat berikut.

(247) Wektu kepungkur dheweke ngirimi aku dhuwit.
‘Waktu lalu dia mengirimi aku uang.’

(248) Taun kepungkur Pak Abdulah munggah kaji.
‘Tahun lalu Pak Abdulah naik haji.”

(249) Dheweke Jemuwah kepungkur semaput.
‘Dia Jumat lalu pingsan.’
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(250) Januari kepungkur Suhardi kangkat dadi PNS.
‘Januari lalu Suhardi diangkat menjadi PNS.’

(251) Gus Dur taun 1999 kepungkur tirdak menyang Malaysia.
‘Gus Dur tahun 1999 lalu pergi ke Malaysia.’

(252) Anakku telung taun kepungkur wis bisa mlayu-mlayu.
‘Anak saya tiga tahun lalu sudah bisa berlari-lari.’

Frasa wektu kepungkur ‘waktu lalu” pada kalimat (247)
memiliki lokasi waktu pada waktu tertentu sebelum saat
tuturan. Pada kalimat (248) frasa taun kepungkur ‘tahun lalu’
memiliki lokasi waktu pada tahun tertentu sebelum saat
tuturan. Frasa Jemuwah kepungkur ‘Jumat lalu” pada kalimat
(249) memiliki lokasi waktu pada hari Jumat atau pukul
tertentu dalam rangkaian waktu hari Jumat sebelum saat
tuturan. Pada kalimat (250) frasa Januari kepungkur ‘Januari
lalu” memiliki lokasi waktu pada bulan Januari atau hari
tertentu dalam rangkaian waktu bulan Januari sebelum saat
tuturan. frasa taun 1999 kepungkur ‘tahun 1999 lalu’ pada
kalimat (251) memiliki lokasi waktu pada tahun 1999 atau
bulan tertentu dalam rangkaian waktu tahun 1999 sebelum
saat tuturan. Pada kalimat (252) frasa telung taun kepungkur
‘tiga tahun lalu” memiliki lokasi waktu pada tiga tahun
sebelum saat tuturan.

Pernyataan kala lampau yang dibentuk dari unsur inti +
mau ‘tadi’ adalah esuk mau ‘pagi tadi’, awan mau ‘siang tadi’,
sore mau ‘sore tadi’, bengi mau ‘malam tadi’, dan bangun mau
‘dini hari tadi” seperti dalam kalimat-kalimat berikut.

(253) Bu Fatimah esuk mau mundhut kembang anggrek.
‘Bu Fatimah pagi tadi membeli bunga anggrek.’

(254) Awan mau aku salat Asar ing mesjid Al-Aman.
‘Siang tadi aku salat Asar di masjid Al-Aman.’
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(255)  Surajilan bojone sore mau mara mrene.
‘Suraji dan istrinya sore tadi datang ke sini.’

(256) Bengi mau daleme Pak Noto dileboni maling.
‘Malam tadi rumah Pak Noto dimasuki pencuri.”

(257)  Pak Darmin bangun mau tilar donya.
‘Pak Darmin dini hari tadi meninggal dunia.’

Frasa esuk mau “pagi tadi’ pada kalimat (253), awan mau
‘siang tadi” pada kalimat (254), sore mau ‘sore tadi’ pada
kalimat (255), bengi mau ‘malam tadi’ pada kalimat (256), dan
bangun mau ‘dini hari tadi” pada kalimat (257) secara berturut-
turut memiliki lokasi waktu pada pagi hari, siang hari, sore
hari, malam hari, dan dini hari sebelum saat tuturan. Frasa
bengi mau ‘malam tadi” dan bangun mau ‘dini hari tadi’ biasa-
nya dituturkan pada pagi, siang, atau sore hari berikutnya.

Pernyataan kala lampau yang dibentuk dari unsur inti
+ wingi ‘kemarin’ adalah minggu wingi ‘minggu kemarin’,
(dina) Kemis wingi ‘(hari) Kamis kemarin’, sasi wingi ‘bulan
kemarin’, (sasi) Desember wingi ‘(bulan) Desember kemarin’,
taun wingi ‘tahun kemarin’, dan (taun) 1997 wingi ‘(tahun)
1997 kemarin’ seperti pada kalimat-kalimat berikut.

(258) Murakid minggu wingi disunat.
‘Murakid minggu kemarin dikitan.’

(259) Suranto dina Kemis wingi kerengan kari kancane.
‘Suranto hari Kamis kemarin bertengkar dengan
temannya.’

(260) Martini sasi wingi wis nglairake.
‘Martini bulan kemarin sudah melahirkan.”

(261) Desember wingi Afandi nglamar Kartika.
‘Desember kemarin Afandi melamar Kartika.’

(262) Dheweke nikah taun wingi.
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‘Dia menikah tahun kemarin.’

(263) Taun 1997 wingi Bu Sudiati kondur saka Australia.
‘Tahun 1997 kemarin Bu Sudiati pulang dari Australia.”

Frasa minggu wingi ‘minggu kemarin’ (258) memiliki
lokasi waktu seminggu atau pada hari tertentu dalam
rangkaian waktu satu minggu sebelum saat tuturan; frasa dina
Kemis wingi ‘hari Kamis kemarin’ (259) memiliki lokasi waktu
pada hari Kamis sebelum saat tuturan; frasa sasi wingi ‘bulan
kemarin’ (260) memiliki lokasi waktu bulan tertentu sebelum
saat tuturan; frasa Desember wingi ‘Desember kemarin’ (261)
memiliki lokasi waktu pada bulan Desember atau hari tertentu
dalam rangkaian waktu bulan Desember sebelum saat tuturan;
frasa taun wingi ‘tahun kemarin’ (262) berlokasi waktu pada
tahun tertentu sebelum saat tuturan; frasa taun 1997 wingi
‘tahun 1997 kemarin (263) berlokasi waktu pada tahun 19997
sebelum saat tuturan.

Pernyataan kala lampau yang dibentuk dari unsur inti
+ wingine ‘kemarin dulu’, antara lain, adalah Senen wingine
‘Senin kemarin dulu” dan Rebo wingine ‘Rabu kemarin dulu’
seperti pada kalimat berikut.

(264) Senen wingine dheweke ora mlebu kantor.
‘Senin kemarin dulu dia tidak masuk kantor.”

(265) Rebo wingine Murtiyah mlebu rumah sakit.
‘Rabu kemarin dulu Murtiyah masuk rumah sakit.’

Pada kalimat tersebut frasa Senen wingine ‘Senin kemarin
dulu’ (264) memiliki lokasi waktu pada hari Senin dua hari
sebelum saat tuturan; frasa Rebo wingine ‘Rabu kemarin dulu’
(265) berlokasi waktu pada hari Rabu dua hari sebelum saat
tuturan.
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Pernyataan kala lampau yang dibentuk dari unsur inti
+ mbiyen ‘dulu’ adalah jaman mbiyen ‘zaman dulu’ dan wektu
mbiyen ‘waktu dulu’ seperti pada kalimat (266) dan (267)
berikut.

(266) Jaman mbiyen papan iki awujud rawa.
‘Zaman dulu tempat ini berwujud rawa.”

(267) Wektu mbiyen panggonan iki dadi papan pandhelikane P. Kyai
Mojo.
“Waktu dulu tempat ini menjadi tempat persembunyian
Pak Kyai Mojo.”

Pada kalimat tersebut frasa jaman mbiyen ‘zaman dulu’
(266) dan wektu mbiyen ‘waktu dulu’ (267) memiliki lokasi waktu
pada zaman dan waktu tertentu sebelum saat tuturan.

Pernyataan kala lampau yang dibentuk dari unsur inti
+ bagian hari, antara lain, adalah wingi esuk ‘kemarin pagi’,
wingine awan ‘siang kemarin dulu’, dan mau esuk ‘tadi pagi’
seperti pada kalimat-kalimat berikut.

(268) Adhiku wingi esuk ketabrak becak.
‘Adik saya kemarin pagi tertabrak becak.’

(269) Wingine awan Jarwanto mulih saka Semarang.
‘Siang kemarin dulu Jarwanto pulang dari Semarang.’

(270) Mau bengi Bu Suryo duka marang Bagus.
‘Tadi malam Bu Suryo marah kepada Bagus.”’

(271) Miranti mau bangun lunga ora pamitan.
‘Miranti dini hari tadi pergi tidak berpamitan.’

Pada kalimat tersebut frasa wingi esuk ‘kemarin pagi’
(268) memiliki lokasi waktu pada pagi hari sehari sebelum
saat tuturan; frasa wingine awan ‘siang kemarin dulu’ (269)
berlokasi waktu pada siang hari dua hari sebelum saat tutur-
an; frasa wingi bengi ‘tadi malam (270) memiliki lokasi waktu
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pada malam hari sebelum saat tuturan; frasa mau bangun ‘tadi
dini hari’ (271) berlokasi waktu pada dini hari sebelum saat
tuturan.’

Perlu dikemukakan bahwa frasa mau bengi ‘tadi malam’
dan mau bangun ‘dini hari tadi’ memiliki imbangan bengi mau
‘malam tadi’ dan bangun mau ‘dini hari tadi’ yang dapat saling
menggantikan seperti tampak pada kalimat (270) dan (271a)
berikut.

Mau bengi
(270a){Bengi 0 } Bu Suryo duka marang Bagus.

‘Tadi malam| gy Suryo marah kepada Bagus.”
‘Malam tadi

(271a) Miranti {mau bangun } lunga ora pamitan.
bangun mau

‘Miranti tadi dini hari
dini hari tadi

} pergi tidak berpamitan.’

4.3 Pernyataan Kala Mendatang

Dalam bahasa Jawa pernyataan kala mendatang dapat
diungkapkan dengan kata mengko ‘nanti’, sesuk ‘besok’, sesuke
‘lusa’, dan mbesuk ‘kelak’. Keempat kata itu menyatakan bahwa
peristiwa, tindakan, atau keadaan yang dinyatakan dalam suatu
kalimat berlangsung sesudah saat tuturan.

Kata mengko ‘nanti’, sesuk ‘besok’, dan mbesuk ‘kelak’
masing-masing memiliki lokasi waktu yang berbeda-beda. Hal
itu dapat dilihat dalam kalimat berikut.

(272) Mengko Pak Lurah arep rawuh mrene.
‘Nanti Pak Lurah akan datang ke sini.”

(273) Omah iki sesuk arep dibubrah.
‘Rumah ini besok akan dibongkar.’
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(274) Sapi iki sesuke arep didol.
‘Sapi ini lusa akan dijual.’
(275) Mbesuk sliramu arep dakjodhokake karo anakku.
‘Kelak Anda akan saya jodohkan dengan anak saya.’

Pada kalimat tersebut kata mengko ‘nanti’ (272) memiliki
lokasi waktu beberapa saat, yang tidak melebihi sehari (24
jam), sesudah saat tuturan; kata sesuk ‘besok’ (273) berlokasi
waktu sehari sesudah saat tuturan; kata sesuke ‘lusa” memiliki
lokasi waktu dua hari sesudah saat tuturan; kata mbesuk ‘kelak’
berlokasi waktu pada waktu tertentu yang lebih lama
daripada kata mengko ‘nanti’, sesuk ‘besok’, dan sesuke ‘kelak’.
Perhatikan kalimat (275a) berikut.

telung taun maneh

(275a) Mbesuk, | *sedina maneh sliramu arep dakjo-
*rong dina maneh | dhokake karo anakku.
*patang jam maneh

tiga tahun lagi

‘Kelak, | *sehari lagi Anda akan saya jodohkan
*dua hari lagi | dengan anak saya.’
*empatjam lagi

Pada kalimat (275a) tersebut frasa telung taun maneh ‘tiga
tahun lagi’ tidak dapat digantikan oleh frasa sedina maneh
‘sehari lagi’, rong dina maneh ‘dua hari lagi’, dan patang jam
maneh ‘empat jam lagi’. Hal itu menunjukkan bahwa kata
mbesuk ‘kelak” memiliki lokasi waktu lebih panjang daripada
kata sesuk ‘besok’, sesuke ‘lusa’, dan mengko ‘nanti’.

Pernyataan kala mendatang yang berbentuk frasa dapat
dinyatakan dengan konstituen unsur inti + ngarep ‘depan’,
unsur inti + mburi ‘belakang’, unsur inti + maneh ‘lagi’, unsur
inti + mengko ‘nanti’, unsur inti + bagian hari.
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Pernyataan kala mendatang yang dibentuk dari unsur
inti + ngarep ‘depan’, antara lain, adalah minggu ngarep
‘minggu depan’, sasi ngarep ‘bulan depan’, dan taun ngarep
‘tahun depan’ seperti pada kalimat berikut.

(276) UGM minggu ngarep arep nanggap wayang kulit.

"UGM minggu depan akan menanggap wayang kulit.’

(277) Sasingarep Bu Yati arep mulih menyang Solo.

‘Bulan depan Bu Yati akan pulang ke Solo.”

(278) Taun ngarep dheweke wiwit nyusun skripsi.

‘Tahun depan dia mulai menyusun skripsi.’

Frasa minggu ngarep ‘minggu depan’ pada kalimat (276)
memiliki lokasi waktu seminggu atau tujuh hari atau hari
tertentu dalam rangkaian tujuh hari setelah saat tuturan
sehingga kalimat (276) dapat diparafrasakan menjadi kalimat
(276a) dan (276b) berikut.

(276a) UGM pitung dina maneh arep nanggap wayang kulit.
“UGM tujuh hari lagi akan menanggap wayang kulit.’
(276b) UGM minggu ngarep, pase dina Rebo, arep nanggap wayang
kulit.
“UGM minggu depan, tepatnya hari Rabu, akan menang-
gap wayang kulit.”

Frasa sasi ngarep ‘bulan depan’ pada kalimat (277) memi-
liki lokasi waktu pada bulan yang akan datang atau pada
tanggal tertentu dalam rangkaian 28—31 hari setelah saat
tuturan sehingga kalimat (277) dapat diparafrasakan menjadi
(177a) dan (277b) berikut.

(277a) Sasi sing arep teka Bu Yati arep mulih menyang Solo.
‘Bulan yang akan datang Bu Yati akan pulang ke Solo.’

(277b) Sasi ngarep, pase tanggal 6, Bu Yati arep mulih menyang
Solo.

Makss Pernystadn Kals Absolut dalan Babasa Jana 115



‘Bulan depan, tepatnya tanggal 6, Bu Yati akan pulang ke
Solo.’

Frasa taun ngarep ‘tahun depan’ pada kalimat (278) me-
miliki lokasi waktu pada tahun yang akan datang atau pada
bulan tertentu dalam rangkaian waktu satu tahun setelah saat
tuturan sehingga kalimat (278) dapat diparafrasakan menjadi
(278a) dan (278b) berikut.

(278a) Taun sing arep teka dheweke wiwit nyusun skripsi.
‘Tahun yang akan datang dia mulai menyusun skripsi.”

(278b) Taun ngarep, pase sasi Maret, dheweke wiwit nyusun skripsi.
‘Tahun depan, tepatnya bulan Maret, dia mulai menyu-
sun skripsi.”

Perlu dikemukakan bahwa nama tahun tidak dapat
dirangkaikan dengan kata ngarep ‘depan’ karena nama tahun
tidak bersiklus, sekali disebutkan dalam perputaran waktu
selanjutnya tidak dapat berulang lagi penyebutannya. Lain
halnya dengan nama hari dan nama bulan yang dapat
dirangkaikan dengan kata ngarep ‘depan’ karena bersiklus
dalam perputaran waktu setiap kali dapat berulang lagi (lihat
Purwo, 1984:59—60).

Pernyataan kala mendatang yang dibentuk dari unsur
inti + mburi ‘belakang’, antara lain, adalah Senen mburi Senin
belakang’ dan Kemis mburi ‘Kamis belakang’ seperti pada
kalimat berikut.

(279) Senen mburi dheweke kudu nglunasi utange.
‘Senin belakang dia harus melunasi hutangnya.

(280) Dheweke Kemis mburi arep budhal menyang Bandung.
‘Dia Kamis belakang akan berangkat ke Bandung.’

Frasa Senen mburi ‘Senin belakang’ pada kalimat (279)
memiliki lokasi waktu pada hari Senin sesudah hari Senin
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besok dan frasa Kemis mburi ‘Kamis belakang’ berlokasi waktu
pada hari Kamis sesudah hari Kamis besok.

Pernyataan kala mendatang yang dibentuk dari unsur
inti + maneh ‘lagi’, antara lain, adalah sedhela maneh ‘sebentar
lagi’, ora suwe maneh ‘tidak lama lagi’, sedina maneh ‘sehari
lagi’, patang sasi maneh ‘empat bulan lagi’, dan telung taun
maneh ‘tiga tahun lagi’ seperti pada kalimat-kalimat berikut.

(281) Sedhela maneh becake teka.
‘Sebentar lagi becaknya datang.’

(282) Segane ora suwe maneh mateng.
‘Nasinya tidak lama lagi matang.”

(283) Sedina maneh umurmu wis 15 taun.
’Sehari lagi umurmu sudah 15 tahun.”’

(284) Sarbini patang sasi maneh pindah mrene.
‘Sarbini empat bulan lagi berpindah ke sini.”

(285) Telung taun maneh aku kudu lunga saka kene.
‘Tiga tahun lagi aku harus pergi dari sini.’

Frasa sedhela maneh ‘sebentar lagi’ pada kalimat (281)
dan ora suwe maneh ‘tidak lama lagi’ pada kalimat (282)
memiliki lokasi waktu beberapa saat setelah saat tuturan. Frasa
sedina maneh ‘sehari lagi’ pada kalimat (283), patang sasi maneh
‘empat bulan lagi’ pada kalimat (284), dan telung taun maneh
‘empat tahun lagi’ pada kalimat (285) secara berturut-turut
memiliki lokasi waktu sehari (283), empat bulan (284), dan
tiga tahun (285) setelah saat tuturan.

Baik sebagai unsur inti maupun sebagai atribut, kata
mengko ‘nanti’ dapat dirangkaikan dengan leksem waktu yang
berupa bagian, yakni esuk ‘pagi’, awan ‘siang’, sore ‘sore’, bengi
‘malam’, dan bangun ‘dini hari’ sehingga membentuk Frasa
esuk mengko ‘pagi nanti’, awan mengko ‘siang nanti’, sore
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mengko ‘sore nanti’, bengi mengko ‘malam nanti’, dan bangun
mengko ‘dini hari nanti’ yang masing-masing memiliki
imbangan mengko esuk ‘nanti pagi’, mengko awan ‘nanti siang’,
mengko sore ‘nanti sore’, mengko bengi ‘nanti malam’, dan
mengko bangun ‘nanti dini hari” seperti pada kalimat-kalimat

berikut.

(286)

(287)

(288)

(289)

(290)

{
{
{
{ Siang nanti
{
{

|

Esuk mengko
Merpk esuk} sliramu tuku beras menyang warung.
IPagl nanti } Anda membeli beras ke warung.’
Nanti pagi

Awan mengko

Menglkoawsn } Ratmini arep blanja menyang Kranggan.

Nanfi smng} tmini akan berbelanja ke Kranggan.

Sore mengko } tanduran iki kudu disirami.
Mengko sore

‘Sore nanti
, tanaman ini harus disirami.’
Nanti sore

Bengi mengko |
Mengko bengi } dheweke kudu nglembur gaweyan iki.

‘Malam na
‘Nanti malam} dia harus melembur pekerjaan ini.”

Bangun mengko| kowe kudu sinau maneh.

Mengko bangun

‘Dini hari nanti
‘Nanti dini hari

kamu harus belajar lagi.’

Pada kalimat tersebut frasa esuk mengko/mengko esuk
‘pagi nanti/nanti pagi’ (286), awan mengko/mengko awan ‘siang
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nanti/nanti siang’ (287), sore mengko/mengko sore ‘sore nanti/
nanti sore’ (288), bengi mengko/mengko bengi ‘malam nanti/
nanti malam’ (289), dan bangun mengko/mengko bangun ‘dini
hari nanti/nanti dini hari’ (290) secara berturut-turut memiliki
lokasi waktu pada pagi hari (286), siang hari (287), sore hari
(288), malam hari (289), dan dini hari (290) yang tidak melebihi
sehari (24 jam) setelah saat tuturan.

Di samping menjadi atribut bagi leksem yang menya-
takan bagian hari, kata mengko ‘nanti’ dapat juga dirangkai-
kan dengan nama hari, nama tanggal, nama bulan, dan nama
tahun seperti dalam kalimat-kalimat berikut.

(291) Jemuwah mengko H. Bakri arep dadi kotib ing mesjid Al Amin.

‘JTumat nanti Haji Bakri akan menjadi kotib di masjid Al-
Amin.’

(292) Tanggal 3 Mei mengko dheweke ulang taun.
‘Tanggal 3 Mei nanti dia berulang tahun.’

(293) Jatmika Desember mengko wis bisa melu wisuda.
‘Jatmika Desember nanti sudah bisa mengikut wisuda.’

(294) Ir. Subekti taun 1998 mengko arep budhal menyang Jerman.
‘Insinyur Subekti tahun 1998 nanti akan berangkat ke

Jerman.’

Pada kalimat tersebut frasa Jemuwah mengko ‘Jumat
nanti’ (291), tanggal 3 Mei mengko ‘tanggal 3 Mei nanti’ (292),
Desember mengko ‘Desember nanti’ (293), taun 1998 mengko
‘tahun 1998 nanti’ (294) secara berturut-turut memiliki lokasi
waktu pada hari Jumat (291), tanggal 3 Mei (292), bulan
Desember (293), dan tahun 1998 (294) setelah saat tuturan.

Pernyataan kala mendatang yang dibentuk dari unsur
inti + bagian hari, antara lain, ialah sesuk awan ‘besok siang’,
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sesuk sore ‘besok sore’, dan sesuke esuk ‘lusa pagi” seperti dalam
kalimat-kalimat berikut.

(295) Mas Anto sesuk awan ndherekake Ibu menyang Surabaya.
‘Kak Anto besok siang mengantarkan Ibu ke Surabaya.’

(296) Sesuk sore Mentri Alwi Sihab arep budhal menyang Amerika
Serikat.
‘Besok sore Menteri Alwi Sihab akan berangkat ke Amerika
Serikat.’

(297) Mesjid kene sesuke esuk arep dienggo pengajian.
‘Masjid sini lusa pagi akan digunakan untuk pengajian.”
Pada kalimat tersebut frasa sesuk awan ‘besok siang’
(295), sesuk sore ‘besok sore’ (296), dan sesuke esuk ‘lusa pagi’
(297) memiliki lokasi waktu pada siang hari sehari setelah
saat tuturan (295), pada sore hari sehari setelah saat tuturan
(296), dan pada pagi hari dua hari setelah saat tuturan (297).
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BAB V
PENUTUP

Dalam bab V ini disajikan simpulan hasil analisis data
sebagai berikut. Pernyataan kala absolut merupakan salah
satu unsur kebahasaan yang memiliki peranan penting karena
kehadirannya di dalam suatu kalimat akan menginformasi-
kan waktu berlangsungnya suatu tindakan, peristiwa, atau
keadaan.

Dalam bahasa Jawa pernyataan kala absolut dapat dibe-
dakan menjadi tiga jenis, yaitu pernyataan kala kini, kala lam-
pau, dan kala mendatang. Karena bahasa Jawa tidak mengenal
kategori gramatikal kala, pernyataan kala absolut dalam
bahasa Jawa diungkapkan secara leksikal dengan kata dan
frasa. Dengan demikian, pernyataan kala absolut dalam
bahasa Jawa merupakan kategori leksikal.

Berdasarkan bentuknya, kata yang menyatakan kala
absolut dalam bahasa Jawa dapat dibedakan menjadi kata
monomorfemik dan kata polimorfemik (kata berafiks dan kata
ulang). Dalam bentuk frasa, berdasarkan tipe konstruksinya,
pernyataan kala absolut dalam bahasa Jawa dapat dibedakan
atas frasa eksosentrik dan frasa endosentrik. Selanjutnya,
pernyataan kala absolut yang diungkapkan dengan frasa
endosentrik dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu frasa
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endosentrik atributif, frasa endosentrik koordinatif, dan frasa
endosentrik apositif.

Dalam bahasa Jawa pernyataan kala absolut berbentuk
kata diungkapkan dengan kata saiki ‘sekarang’ (kala kini); kata
mau ‘tadi’, wingi "kemarin’, wingine "kemarin dulu’, dan mbiyen
‘dulu’ (kala lampau); kata mengko ‘nanti’, sesuk ‘besok’, sesuke
‘lusa’, dan mbesuk ‘kelak’ (kala mendatang). Adapun
pernyataan kala absolut berbentuk frasa diungkapkan dengan
frasa yang unsur langsungnya terdiri atas kata-kata tersebut
dan kata atau frasa lain yang berfungsi sebagai atribut atau
unsur inti.

Berkaitan dengan keabsolutan waktu, kata dan frasa
yang menyatakan dan menandai kala absolut dalam bahasa
Jawa menunjukkan perbedaan perilaku semantik dalam
berkorelasi dengan kala lampau, kala kini, dan kala
mendatang. Perbedaan itu menyangkut jangkauan lama
waktu (dari saat tuturan) ke depan atau ke belakang. Sebagai
contoh ialah kata mengko ‘nanati” dan mbesuk ‘kelak’. Kedua
kata itu menyatakan kala mendatang yang berbeda jangkauan
waktunya. Kata mengko ‘nanti” memiliki jangkauan waktu ke
depan lebih pendek dibandingkan dengan kata mbesuk ‘kelak’.
Contoh lain ialah frasa mau bengi ‘tadi malam’ dan wingi bengi
‘’kemarin malam’. Kedua frasa itu menyatakan kala lampau
yang berbeda jangkauan waktunya. Jangkauan waktu ke
belakang frasa mau bengi ‘tadi malam’ lebih pendek
dibandingkan dengan frasa wingi bengi ‘’kemarin malam’.
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